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LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

(kepala seksi pengolahan dan pelestarian bahan pustaka, staf pengolahan 

dan pelestarian bahan pustaka, staf pelayanan dan kerja sama 

perpustakaan) 

 

Informan 1 : Dewi Sulistriani, S.Sos, selaku Kepala Seksi Pengolahan dan  

Pelestarian Bahan Pustaka 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa arti dan maksud dari istilah 

bibliocrime yang ada di dalam 

ruang lingkup perpustakaan 

menurut sepengetahuan anda? 

 

Bibliocrime merupakan perusakan 

atau kejahatan terhadap koleksi 

perpustakaan, dalam bentuk 

perobekan, pencurian, mengotori, dan 

vandalisme. 

2. Apakah pernah terjadi perilaku 

bibliocrime di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan 

PemKab Serdang Bedagai? 

Pernah terjadi perilaku bibliocrime di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

PemKab Serdang Bedagai. 

3. Bagaimana Bentuk-bentuk 

tindakan bibliocrime yang 

terjadi di Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan PemKab 

Serdang Bedagai dalam 

penggunaan koleksi 

perpustakaan? 

 

Perilaku bibliocrime yang sering 

terjadi di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan PemKab Serdang Bedagai 

adalah pencurian tidak sistematis, 

yakni pemustaka yang telah 

meminjam koleksi namun tidak 

dikembalikan. Selain itu, terlambat 

mengembalikan buku juga sering 

terjadi. Perobekan juga pernah terjadi 

dengan merobek beberapa halaman 

buku. 
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4. Bagaimana dampak yang 

dialami perpustakaan dalam hal 

kerugian finansial yang 

diakibatkan oleh bibliocrime? 

 

Buku yang hilang karena tidak 

dikembalikan serta koleksi yang 

rusak berdampak ke pendanaan. 

5. Bagaimana dampak yang 

dialami perpustakaan dalam hal 

kerugian sosial yang 

diakibatkan oleh bibliocrime? 

 

Perilaku bibliocrime ini 

menyebabkan bekurangnya jumlah 

pengunjung yang mengakibatkan 

buruknya pandangan masyarakat 

terhadap perpustakaan dan serta 

hilangnya rasa nyaman pengguna 

menggunakan fasilitas perpustakaan. 

 

 

Informan 2 : Isneinizar Harahap, S.Sos, selaku Staf Pengolahan dan 

Pelestarian Bahan Pustaka 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa arti dan maksud dari istilah 

bibliocrime yang ada di dalam 

ruang lingkup perpustakaan 

menurut sepengetahuan anda? 

 

Istilah bibliocrime merupakan sebuah 

bentuk kejahatan terhadap buku, 

salah satu bentuknya yaitu merobek 

dan mencuri. 

 

2. Apakah pernah terjadi perilaku 

bibliocrime di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan 

PemKab Serdang Bedagai? 

 

Sering terjadi perilaku bibliocrime di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

PemKab Serdang Bedagai. 

3. Bagaimana Bentuk-bentuk 

tindakan bibliocrime yang 

terjadi di Dinas Perpustakaan 

Perilaku bibliocrime yang sering 

terjadi di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan PemKab Serdang Bedagai 
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dan Kearsipan PemKab 

Serdang Bedagai dalam 

penggunaan koleksi 

perpustakaan? 

 

adalah peminjaman tidak sah, 

terlambat memulangkan buku dan 

meminjam tanpa prosedur serta 

peraturan yang ada di perpustakaan. 

Pencurian tidak sistematis juga sering 

terjadi, yaitu tidak mengembalikan 

koleksi perpustakaan. Sedangkan 

perobekan dan vandalisme di 

perpustakaan jarang terjadi. 

4. Bagaimana dampak yang 

dialami perpustakaan dalam hal 

kerugian finansial yang 

diakibatkan oleh bibliocrime? 

 

Dampaknya ke pendanaan kalau ada 

koleksi buku yang rusak diperbaiki 

cari solusi untuk memperbaikinya, 

kalau ada buku yang hilang bisa 

dibeli. 

5. Bagaimana dampak yang 

dialami perpustakaan dalam hal 

kerugian sosial yang 

diakibatkan oleh bibliocrime? 

 

Kerugian sosial dari perilaku 

bibliocrime lebih besar dirasakan 

oleh pemustaka karena informasi 

yang mereka butuhkan ternyata tidak 

sesuai dengan yang mereka harapkan. 

Sehingga, timbulah rasa kecewa 

terhadap pelayanan perpustakaan. 

Hal tersebut menyebabkan pemustaka 

enggan untuk kembali menikmati 

pelayanan perpustakaan. 
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Informan 3 : Nurmawidah, S.Sos, selaku Staf Pelayanan dan Kerja Sama 

Perpustakaan 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apa arti dan maksud dari istilah 

bibliocrime yang ada di dalam 

ruang lingkup perpustakaan 

menurut sepengetahuan anda? 

 

Bibliocrime adalah tindak kejahatan 

terhadap koleksi perpustakaan, 

seperti perusakan terhadap bahan 

pustaka dan vandalisme. 

 

2. Apakah pernah terjadi perilaku 

bibliocrime di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan 

PemKab Serdang Bedagai? 

 

Pernah terjadi perilaku bibliocrime di 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

PemKab Serdang Bedagai 

3. Bagaimana Bentuk-bentuk 

tindakan bibliocrime yang 

terjadi di Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan PemKab 

Serdang Bedagai dalam 

penggunaan koleksi 

perpustakaan? 

 

Peminjaman tidak sah yang dilakukan 

pemustaka ialah terlambat 

mengembalikan koleksi, hal tersebut 

sangat rentan dikarenakan 

perpustakaan tidak membuat aturan 

mengenai denda dan sanksi. 

Sedangkan perobekan dan 

vandalisme sering dilakukan oleh 

anak-anak, dengan ditemukannya 

coretan dan robekan pada koleksi 

anak-anak. Pencurian tidak sistematis 

juga pernah terjadi dengan tidak 

mengembalikan buku yang sudah 

dipinjam. 

4. Bagaimana dampak yang 

dialami perpustakaan dalam hal 

Dampaknya ke pendanaan. 

Perpustakaan harus mengeluarkan 

dana lebih untuk perbaikan buku. 
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kerugian finansial yang 

diakibatkan oleh bibliocrime? 

 

5. Bagaimana dampak yang 

dialami perpustakaan dalam hal 

kerugian sosial yang 

diakibatkan oleh bibliocrime? 

 

Dampaknya ke pemustaka yang 

semakin berkurang karena koleksi 

yang diinginkan tidak ada. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

(Pemustaka) 

 

Informan 1 : DT, selaku pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

PemKab Serdang Bedagai 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah anda pernah melakukan 

tindakan bibliocrime ? 

Ya pernah 

2. Jenis tindakan apa yang pernah 

dilakukan dalam 

penyalagunaan koleksi di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan 

PemKab Serdang Bedagai? 

 

Merobek bagian gambar dan isi buku 

dan terlambat mengembalikan buku 

3. Bagaimana tindakan 

bibliocrime itu bisa terjadi 

dalam penggunaan koleksi 

perpustakaan? 

 

Saya robek karna guru saya nyuruh 

nempel gambar beserta deskripsi 

catatannya kedalam buku catatan dan 

gambar tersebut boleh darimana saja, 

sedangkan fotokopi jauh, jadi saya 

ambil dari buku perpustakaan saja. 

4. Bagaimana langkah-langkah 

dalam melakukan tindakan 

bibliocrime di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan 

PemKab Serdang Bedagai? 

 

Saya robek beberapa halaman sekitar 

5 sampai 7 halaman, bagian lem 

bukunya hampir lepas jadi saya tarik 

saja kertasnya tanpa harus bantuan 

alat apapun. 
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Informan 2 : PY, selaku pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

PemKab Serdang Bedagai 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah anda pernah melakukan 

tindakan bibliocrime ? 

Ya pernah 

2. Jenis tindakan apa yang pernah 

dilakukan dalam 

penyalagunaan koleksi di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan 

PemKab Serdang Bedagai? 

 

Minjam buku pakai kartu kawan, 

melipat dan mencoret buku 

3. Bagaimana tindakan 

bibliocrime itu bisa terjadi 

dalam penggunaan koleksi 

perpustakaan? 

 

Minjam buku pakai kartu kawan 

karna belum punya kartu 

perpustakaan, ngelipat halaman buku 

ya biasanya untuk nandai sampai 

mana yang udah dibaca. Mencoret 

buku karna nandai kalimat yang 

penting. 

4. Bagaimana langkah-langkah 

dalam melakukan tindakan 

bibliocrime di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan 

PemKab Serdang Bedagai? 

Ngelipat langsung menggunakan 

tangan, kalau mencoret biasanya 

pakai pena atau pensil. 
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Informan 3 : AD, selaku pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

PemKab Serdang Bedagai 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah anda pernah melakukan 

tindakan bibliocrime ? 

Ya pernah 

2. Jenis tindakan apa yang pernah 

dilakukan dalam 

penyalagunaan koleksi di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan 

PemKab Serdang Bedagai? 

 

Pernah nyembunyikan buku di rak 

dan gak balikan buku. 

3. Bagaimana tindakan 

bibliocrime itu bisa terjadi 

dalam penggunaan koleksi 

perpustakaan? 

 

Karena tugas disekolah setiap siswa 

wajib membawa buku cerita setiap 

apel jadinya tidak saya kembalikan, 

mau beli sayang uangnya. 

4. Bagaimana langkah-langkah 

dalam melakukan tindakan 

bibliocrime di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan 

PemKab Serdang Bedagai? 

Meminjam seperti biasanya 

kemudian stempel perpustakaan dan 

yang lainnya saya robek biar gak 

ketahuan kalau itu buku 

perpustakaan. 
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Informan 4 : TB, selaku pemustaka di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

PemKab Serdang Bedagai 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Pernahkah anda melakukan 

tindakan bibliocrime ? 

Ya pernah 

2. Jenis tindakan apa yang anda 

pernah lakukan dalam 

penyalagunaan koleksi di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan 

PemKab Serdang Bedagai? 

 

Terlambat mengembalikan buku dan 

tidak mengembalikan buku. 

3. Bagaimana tindakan 

bibliocrime itu bisa terjadi 

dalam penggunaan koleksi 

perpustakaan? 

Lupa mengembalikan buku ke 

perpustakaan. Karena udah kelamaan 

jadinya malas untuk ngembalikannya. 

4. Bagaimana langkah-langkah 

dalam melakukan tindakan 

bibliocrime di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan 

PemKab Serdang Bedagai? 

 

Meminjam seperti biasanya setelah 

itu tidak dikembalikan kembali. 
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LAMPIRAN 2 

DOKUMENTASI 

 

Wawancara langsung dengan Ibu Nurmawidah, S. Sos 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara langsung dengan Ibu Dewi Sulistriani, S. Sos dan Ibu 

Isneinizar Harahap, S. Sos
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       Koleksi Buku yang Hilang Halamannya 

  

         Koleksi Buku yang dirobek 
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       Koleksi Buku yang dicoret 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Koleksi Buku yang dicoret 

 


